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ABSTRACT: This research was aimed to compare quality of local fish meal and imported ones, mainly in term of their 
effects on daily weight gain, feed efficiency, sexual performance, and semen production of Kacang goat bucks. Fifieen 
bucks were allotted to Randomized Block Design with three treatments and 5 replications. Treatment A was concentrate 
containing 14.10% soy bean meal and 0.90% urea, treatment B and C were concentrate containing 15% of local and 
imported fish meal, respectively. Each buck was put in individual cage, fed on elephant grass ad libitum and the concentrate 
of 1.50% body weight. Variables measured were daily weight gain, feed efficiency, sexual performance, and semen 
production. Semen was collected twice a week for 8 weeks. The results showed that feeding concentrate either containing 
local fish meal (treatment B) or imported fish meal (treatment C) gave no significantly different effect on daily weight gain, 
feed efficiency, sexual performance, and semen production. However both treatments gave better effect on the variables 
than those feeding concentrate containing soy bean meal and urea (treatment A). Based on these results, it could be 
concluded that quality of local fish meal was not significantly different from imported ones. Thus, it can be used to argue 
the perception of fish meal consumers that quality of local fish meal is lower than imported ones. 
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Pendahuluan Beberapa zat makanan tertentu mempunyai 
peran penting dalam reproduksi ternak. Zat makanan 
tersebut adalah protein, lemak, mineral terutama Zn, 

meru~akan  kunci dan vitamin terutama vitamin E sebagai antioksidan 
dalam suatu usaha peternakan. Berbagai faktor dapat (Louis et al. ,  1994a; Louis et al., 1994b; Estienne 
mempengaruhi penampilan reproduksi ternak, antara dan Harper, 2004). Tepung ikan merupakan bahan 
lain kondisi fisiologis tubuh ternak, penyakit, pakan yang sangat baik sebagai sumber protein, 
pengamatan estrus, dan perkawinan serta faktor lemak maupun mineral. Tepung ikan mengandung 
pakan. protein cukup tinggi yang tahan terhadap degradasi 

Pakan mempunyai peran sangat penting untuk dalam rumen, dan mengandung lemak sekitar 10% 
Proses ternaka (2005) yang sebagian besar berupa asam lemak tak jenuh 
menyatakan bahwa pakan berpengaruh secara yang sangat penting untuk sistem hormon reproduksi 
langsung terhadap reproduksi melalui pasokan (Pike et al., 1994; Burke et al., 1997; FIN, 1999). 
beberapa zat makanan yang dibutuhkan untuk proses KUalitas tepung ikan jugs sangat 
perkembangan oosit dan spermatozoa, proses tergantung pada beberapa faktor, terutama kualitas 
ovulasi~ fertilisasi~ tahan dan perkembangan bahan baku dan proses pembuatannya (Hussein dan 
embrio hingga lahir, Clan secara tidak langsung Jordan, 199 1; Pike et aL, 1994; *ryawansa, 2000). 
melalui sintesis hormon reproduksi yang sangat Tepung ikan yang digunakan sebagai pakan 
penting dalam mengatur proses reproduksi. ternak di Indonesia hampir 90% diimpor terutama 

dari Peru dan Chili, dan hanya 10% berasal dari 
produksi dalam negeri atau lokal. Konsuman lebih 
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Alasan tersebut tidak tepat, karena Marjuki (2007j 
melaporkan bahwa berdasarkan hasil uji 
laboratorium yang meliputi kadar bahan kering 
(BK), bahan organik (BO), protein kasar (PIC), dan 
lemak; solubilitas, degradabilitas, darl daya cerna 
protein, komposisi asam amino dan asam lemak, 
kualitas tepung ikan lokal terutama tepung ikan 
yang diproduksi secara mekanik tidak berbeda 
dengan kualitas tepung ikan impor. Perbartdingan 
kandungan PK antara tepung ikan lokal mekanik dan 
tepung ikan impor masing-masing adalah 59: 10 dan 
65,40% BK, lemak 10,90 dan 7,80% BK, total asam 
amino (tidak termasuk sistin, hidroksiprolin, prolin 
dan triptophan) 91,40 dan 91,30% PK, daya larut 
protein dalam air 22,90 dan 22,40%, pl-oporsi 
protein potensial terdegradasi dalam rumen (in 
vitro) 3 5,20 dan 3 6,10%, kecernaan protein 
pascarumen (in vitro) 77,20 dan 81,20%. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji lebih 
jauh perbandingan kualitas tepung ikan lokal 
mekanik dan impor melalui uji biologis pengaruhnya 
terhadap pertambahan bobot badan, tingkall laku 
seksual, dan produksi semen kambing. 

Metode Penelitian 

Ternak dan Pakan 
Penelitian menggunakan 15 ekor kambing 

kacang jantan umur 12 - 18 bulan dengan rata-rata 
bobot badan awal 27,29 5 4,06 kg. Kambiing 
tersebut ditempatkan dalam karldang individu yang 
dilengkapi tempat pakan dan minum. Pakan yang 
digunakan berupa rumput gajah dan tiga macam 
konsentrat sebagai pakan perlakuan, yaitu konsentrat 
perlakuan A mengandung 14,10% bungkil kedele 
dan 0,90% urea sebagai perlakuan kontrol, dan 
konsentrat B dan C berturut-turut mengandung 15% 
tepung ikan lokal mekanik dan tepung ikan impor. 
Komposisi bahan dalam masing-masing konsentrat 
disajikan pada Tabel 1 dan hasil analisis kendungan 
BK, BO, PK, dan lemak masing-masing konsentrat 
disajikan pada Tabel 2. 

Perlakuan dan Koleksi Data 
Percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok dengan 3 perlakuan yaitu perlakuan 
konsentrat A, B dan C (Tabel 1) dan diulang 5 kali 
menggunakan 5 kelompok kambing jantan yang 
dikelompokkan berdasarkan bobot badan awal. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu 
tahap adaptasi selama 3 minggu dan tahap perlakuan 
8 minggu. 

Tahap adaptasi dilaksanakan untuk 
mengkondisikan kambing percobaan dengan kondisi 
penelitian terutama pemberian konsentrat. Selama 
tahap adaptasi semua kambing diberi pakan sama 
yaitu berupa rumput gajah ad libitum dan konsentrat 
perlakuan A sebanyak 1,50% bobot badan dalam 
bentuk BK. 

Tabel 1. Komposisi bahan pakan yang digunakan dalam masing-masing 
perlakuan (% total bobot) 

Bahan 
Perlakuan 

A B C 

Bekatul (Oryiza sativu) 40,OO 40,OO 40,OO 
Pollard (Triticum spp. ) 
Bungkil Kelapa (Cocos nucifera) 
Bungkil Biji Kapok (Ceibapetandra) 
Jagung (Zea mays) 
Mineral 
Bungkil Kedele (Glycine mar) 
Urea 
Tepung ikan lokal (Sardinella longisep) 
Tepung ikan impor (Engraul!is ringens) 0,OO 0,OO 15,OO 
Perlakuan A mengandung 14,1C% bungkil kedele dan 0,90% urea sebagai perlakuan 
kontrol; Perlakuan B dan C berlurut-turut mengandung IS% tepung ikan lokal 
mekanik dan tepung ikan impor. 
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Tabel 2. Hasil analisis kandungan zat makanan rumput gajah dan konsentrat 
masing-masing perlakuan 

Pakan BK(%) BO(%BK) PK(%BK) LK(%BK) 

Rumput gajah pemberian 20,40 

Konsentrat : 

- Perlakuan A 8'7,20 88,70 20,lO 7,OO 

- Perlakuan B 87,60 86,30 19,70 7,80 

- Perlakuan C 87,40 86,40 19,80 7,70 
BK: bahan kering, BO: bahan organik, PK: protein kasar. Perlakuan A mengandung 14,10% 
bungkil kedele dan 0,90% urea sebagai perlakuan kontrol; perlakuan B dan C berturut-turut 
mengandung 15% tepung ikan lokal mekanik dan tepung ikan impor. 

Tahap perlakuan dilaksanakan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian konsentrat A, B, dan C 
terhadap pertambahan bobot badan, tirigkah laku 
seksual, dan kualitas semen. Masing-masing 
kambing dalam satu kelompok diberi pakan 
perlakuan berbeda yaitu konsentrat A, B, dan C 
sebanyak 1,50% bobot badan ditambah rumput gajah 
dan air minum secara ad libitum. Selama tahap 
perlakuan dilaksanakan pengukuran konsumsi pakan 
harian (BK, BO, PK dan LK), pengamatan tingkah 
laku seksual, koleksi atau pengamatan produksi 
semen dan pengamatan profil darah (kadar 
kolesterol, urea, dan hormon testosteron). 

Koleksi semen dilaksanakan dua kali seminggu 
menggunakan vagina buatan dengan kambing betina 
sebagai pemancing. Semen yang dikoleksi dari 
masing-masing kambing segera diuji secara 
makrokopis untuk variabel volume, warna (skor : 0 
= bening, 1 = putih, 2 = putih susu, 3 = krem), pH, 
dan konsistensi semen (skor : 1 = encer, 2 = sedang, 
3 = kental), dan secara mikrokopis untuk variabel 
motilitas massa (skor : 0 = Gerakan sangat lambat, 1 
= Gerakan lambat, 2 = gerakan cepat dan gelombang 
tipis, 3 = Gerakan sangat cepat dan gelombang 
tebal), motilitas individu, konsentrasi spermatozoa 
Cjumlah spermatozoa per ml semen), persentase 
spermatozoa hidup (viabilitas) dan jumlah 
spermatozoa per ejakulasi. Tingkah laku seksual 
diamati sesuai dengan prosedur Herwijanti (2004) 
dan dilakukan pada saat pelaksanaan koleksi semen, 
meliputi : 
a. Libido yaitu waktu (detik) yang diperlukan oleh 

pejantan mulai dari saat didekatkan dengan 
betina pemancing sampai melakukan false 
mounting (menaiki betina pemancing). 
Jumlah false mounting yaitu berapa kali 
kambing pejantan melakukan false mounting 
sampai terjadi ejakulasi. 

c. Daya jepit yaitu kemampuan pejantan untuk 
menekankan kedua kaki depannya pada otot 
semi membraneous kambing betina pemancing 
saat terjadinya ejakulasi (nilai +++ = kuat yaitu 
jika kaki depan pejantan menjepit tepat pada 
latero lumbal kambing betina pemancing; ++ = 

sedang yaitu jika jepitan kaki depan pejantan 
kurang mantap, + = lemah yaitu jika kaki 
pejantan mlorot atau tidak menjepit). 

d. Daya dorong yaitu kemampuan pejantan untuk 
mendorongkan tubuhnya pada kambing betina 
pemancing pada saat ejakulasi (nilai +++ = kuat, 
yaitu jika kaki belakang pejantan ikut melompat; 
++ = sedang yaitu jika terjadi perubahan posisi 
kaki belakang pejantan tetapi tidak melompat; + 
= lemah yaitu jika posisi kaki belakang pejantan 
tidak berubah dan tidak melompat). 

e. Kualitas ereksi yaitu penampakan organ kelamin 
pejantan pada saat ereksi (nilai +++ = baik yaitu 
jika warna penis merah disertai atau tanpa 
disertai cairan seminal plasma; ++ = sedang 
yaitu jika warna penis merah muda sampai 
merah muda pucat; + = jelek yaitu jika penis 
tidak keluar dari preputium). 

f. Lama ejakulasi yaitu waktu (detik) yang diukur 
mulai dari saat pejantan didekatkan pemancing 
sampai terjadi ejakulasi. 
Konsentrasi hormon testosteron, kolesterol, dan 

urea darah dianalisa pada sampel darah yang diarnbil 
dari vena jugularis masing-masing kambing 
sebanyak 3 ml per ekor pada awal minggu pertama, 
keempat dan kedelapan tahap perlakuan. Sampel 
darah diambil sehari sebelum waktu koleksi semen 
mulai jam 10.00 sampai 11.00 dengan interval 
pengambilan setiap 15 menit. Sampel darah yang 
telah diambil segera ditransfer ke tabung reaksi 
kapasitas 10 ml yang di dalamnya telah diisi zat 
antikoagulan larutan EDTA 10% sebanyak 0,5 ml, 
kemudian dikocok 3 sampai 4 kali secara pelan- 



138 ANIMAL PRODUCTION, Vol. 9 ,  NO. 3,2007,135 - 144 

pelan. Sampel darah masing-masing kambing vegera 
disentrifuge pada kecepatan 3000 rpm sela.ma 15 
menit, kemudian bagian supernatan dan ditransfer ke 
sebuah vial kapasitas 0,5 ml menggunakan spuit. 
Sampel supernatan tersebut kemudian disimpan 
dalam freezer suhu -20°C hingga semua sampel 
selama penelitian terkumpul. Pada akhir penlzlitian 
semua sampel dikomposit berdasarkan individu 
kambing dan periode pengambilan, kent~udian 
diambil sub sampel sebanyak 1 ml untuk diallalisis 
konsentrasi hormon testosteron, kadar kolesterol dan 
urea. Analisis konsentrasi hormon testosteron 
dilaksanakan di Laboratorium Endokrinologi P.umah 
Sakit Umum Daerah Dr. Soetomo Surabaya, sedang 
analisis kadar kolesterol dan urea darah 
dilaksanakan di Laboratorium Klinik :Sigma 
Surabaya. 

Analisis Data 
Respon data kuantitatif terhadap perlakuan 

dianalisis ragam dengan menggunakan program 
komputer SPSS 10.0 for Windows (SPSS, Inc. 
1999), sedangkan data kualitatif dianalisis secara 
deskriptif. 

Hasil dan Pembahasan 

Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan 
dan Konversi Pakan. 

Konsentrat yang tidak mengandung tepung ikan 
(perlakuan A) menunjukkan palatabilitas lebih tinggi 
dibanding konsentrat B dan C yang n~asing-masing 
mengandung tepung ikan lokal dan t e p u ~ s  ikan impor 
sebanyak 15% (Tabel 3). Hal tersebut ditunjukkan oleh 
persentase jumlah konsentrat tersisa yang secara nyata 
lebih kecil (P<0,05) pada konsentrat A (2,27%) 
dibanding pada konsentrat B (6,89%) dan C (15,87%), 
dan data persentase konsurnsi BK konsentrat terhadap 
konsumsi BK total yang secara nyata (P<0,05) lebih 
tinggi pada konsentrat perlakuan A (49,31%) diikuti 
konsentrat B (46,63%) dan C (44,52%). 

Perbedaan palatabilitas tersebut disebabkan oleh 
aroma tepung ikan yang dapat menyebabkan rendahnya 
palatabilitas pakan terutama pada ternak ruminansia, 
sebagaimana dinyatakan Schroeder (1999) dan Stallings 
(2003) bahwa tepung ikan merupakan bahan pakan 
yang kaya protein tetapi palatabilitasnya rendah, 
terutama bagi ternak ruminansia. Di antara konsentrat 
perlakuan yang menggunakan tepung ikan. konsentrat B 
menunjukkan palatabilitas lebih tinggi (11<0,05) 
daripada konsentrat C. Tepung ikan lokal memiliki rasa 
lebih asin yang dapat meningkatkan palatabilitas pakan 

karena koirdisi bcihail baku ydng diguiiakan sudah tidak 
segar, sehiilgga lebih banyah nrenyerap rasa asin dari air 
laut terutama selama selang uaktu saat ikan ditangkap 
hingga disurtir Jan diproses menjadi tepuiig ikan 
dibanding tepung tkaii impor yang inei~ggunakan ikan 
segar sebagaimana dinyatakan olsh Huasein dan Jordan 
(1991). 

Perlahllan A meliunjdkLan kunbumsi total BK, 
BO, PK dan L,K paliiig tiliggi, tetapi menunjukkan 
pertambahan bobot badail paliiig rendah dan angka 
konversi pakan paling tinggi (P<0,05) dibanding 
perlakuan B dan C. Hal ini inenunjukkan bahwa 
efisiensi pemanfaatan zat makai~an terkonsumsi oleh 
ternak pada koilsentrat perlakuan H dan C lebih 
tinggi dibanding konsentrat perldkuan A. Hussein 
dan Jordan (1991) yang merangkuni beberapa hasil 
penelitian terdahulu; Grigsty et ul. (1999); Veira 
et al. (1988); Zirln dan Owens (1993); Rocha etal. 
(1995) melaporkan bahwa subtitusi bungkil kedelai, 
atau bungkil kedelai yang dicampur urea dengan 
tepung ikan dapat menghasilkari pertambahan bobot 
badan lebih tinggi dan konversi pakan lebih baik. 
Lebih lanjut Rocha et al. (1995) menyatakan bahwa 
tepung ikan merupakan bahan pakan sumber 
ruminally undegradable protein (KUP) dan kaya 
akan lisin dan methionin yang merupakan dua asam 
amino pembatas pada ternak ruminansia. Tepung 
ikan umumnya mengandung RUP lebih dari 70% 
sedangkan bungkil kedele mengandung RUP kurang 
dari 45 % dan tepung ikan dapat memasok lisin dan 
methionin masing-masing dua dan empat kali lipat 
lebih besar dibanding bungkil kedele (Blauwiekel et 

al.,  1992). 

Penampilan Tingkah Laku Seksual 
Pemberian pakan perlakuan berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap waktu libido, waktu ejakulasi, 
dan jumlah mounting (Tabel 4). Perlakuan B 
menunjukkan waktu libido dan waktu ejakulasi lebih 
pendek dan jumlah mounting lebih sediliit dibanding 
perlakuan A dan C yang keduanya tidak berbeda 
nyata antara satu dengan lain. 

Lebih dari 50% kambing pada masing-masing 
perlakuan menunjukkan daya jepit yang kuat, namun 
pemberian konsentrat yang mengandung tepung ikan 
menunjukkan persentase kambing dengan daya jepit 
kuat sebesar 75,30% pada perlakuan B dan 60,00% 
pada perlakuan C,  lebih besar dibanding pada 
perlakuan A yaitu sebesar 56,50%. Pola yang sama 
juga terjadi pada daya dorong maupun kualitas 
ereksi. Hal ini inenunjukkan bahwa pemberian 
tepung ikan memberikan pengai-uh lebih baik dalam 
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Ttibel 3. Rata-rata konsumsi, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan 

Perlakuan 
Parameter --- 

A B C 

- BK total (g/ekcr/harij 968,80 i 91,40b 952,10 *160,20b 910,70 i 123,808 

- BK total (% Bb) 3,29 k 0,3gb 3,12 i 0,43' 3,08 * 0,3g8 

- BO total (g/kg B B ~  75/hai i) 66,06 i 6,67' 62,28 * 7,94b 60,90 * 7,18' 

- PA total (g/kg BB' I5i'hari) 1 1,99 * 0,82' 10,64 * 1 , 3 2 ~  10,39 * 1,28" 

- LK total (&/kg BB' I5/hd1 1) 3,71 * 0 , 2 7 ~  3,69 * 0,50b 3 3 4  * 0,518 

- BK koilseritrat (96 ddri BK total) 49,31 * 5,1Oc 46,63 * 7,62b 44,52 * 8,52' 

Persentase konsentrat tersisa (%) 2,27 * 6,97' 6,89 *15,30b 15,87 * 19,OOC 

PBB (g!ekor/hari) 70,30 * 47,108 101,63 * 67,80b 77,49 * 76,30a 

Konversi pakan (kg pakanlkg PBB) 13,78 * 1,94' 9,37 * 2,36' 11,75 * 1 , 6 2 ~  
"' Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada perbedaan pada P<0,05. 
BK : bahan kering, BO: bahan organik, PK: protein kasar, LK: lemak kasar, BB: bobot badan, 
PBB: pertambahan bobot badan. Perlakuan A mengandung 14,10% bungkil kedele dan 0,90% urea sebagai 
perlakuai~ kontrol; perlakuan B dan C berturut-turut mengandung 15% tepung ikan lokal mekanik dan tepung 
ikan impor 

Tabel 4. Data tingkah laku seksual kambing pada masing-masing perlakuan 

Pararneter 
Perlakuan 

-- 
Libido (detik) 11,05 * 9,91b 7,77 * 6,3 l a  12,03 f l l , l gb  
Ejakulasi (detik) 23,25 * 13 ,53~  17,38 * 9,63' 25,36 f 14,00b 
Mounling (kali) - 3,67 * 1 , 6 6 ~  3,21 * 1,41a 3,56 + 1,64"~ 

Frek. Persen Frek. Persen Frek. Persen 
Daya jepit : 
- Lemah 5 5,90 2 2,40 1 1,20 
- Sedang 3 2 37,60 19 22,40 33 38,80 
- Kuat 4 8 56,50 64 75,30 5 1 60,OO 
Daya dorong : 
- Lemah 
- Sedang 
- Kuat 
Kualitas ereksi : 
- Jelek 0 0 0 0 0 0 
- Sedang 11 12,90 4 4,70 6 7,lO 
- Baik 74 87,lO 8 1 95,30 79 92,90 

!3upe;krip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada perbedaan pada P<0,05. Perlakuan A 
mengandung 14,10% bungkil kedele dan 0,90% urea sebagai perlakuan kontrol; perlakuan B dan C berturut- 
turut mengandung 15% tepung ikan lokal mekanik dan tepung ikan impor 

rneningkatkan tin~gkah laku seksual (daya jepit, daya antaranya adalah pakan. Ternak yang mendapatkan 
dorong maupun kualitas ereksi) karnbing dibanding pakan lebih baik umumnya menunjukkan tingkah 
pemberian bungkil kedelai dan urea. laku seksual lebih baik (Louis et al., 1994a; Louis 

Beberapa faktor dapat berpengaruh terhadap et al., 1994b). 
penampilan tingkah laku seksual seekor ternak, di 
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Produksi dan Kualitas Semen 
Hasil pengamatan evaluasi semen dalar~l penelltiail 

ini disajikan pada Tabel 5 yang menunjukkan bahwa 
secara umum pemberian tepung ikan dalam kon:: -enkcit 
sebagai pakan perlakuan berpengaruh nyata (Pc:0,05 j 
terhadap kualitas semen. 

Volume semen merupakan salah satd kritend 
penting dalam mengevaluasi kualitas semen dan 
penampilan reproduksi ternak jantau (Ax ,el ul. 
2000). Rata-rata volume semen per djakulasi pada 
penelitian ini berkisar antara 0,72 sa i~~pi l i  0,I:ij nil, 
Hal ini sesuai dengan pendapat b'ildeus (2 000); 
Haenlein e l  al. (2006) bahwa volume senlen pei 
ejakulasi pada kambing berkisar antara 0,5 sampai 
1,5 ml. Pemberian pakan supelenien tepung ikan 
dalam konsentrat berpengaruh iiyata (P<0,05) 
terhadap volume semen. Perlakuaii C memberikan 
volume semen paling banyak yaitu 0,85 n11 per 
ejakulasi dibanding perlakuan B yang tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan A, yaitu masirrg-masing 
0,76 dan 0,73 ml per ejakulasi. 

Rata-rata derajat warna semen yang dikoleksi 
selama penelitian berkisar antara 2,25 sampai 2,47 
atau berwarna putih-krem sampai krem. Hasil 
pengamatan warna tersebut sesuai dengan perldapat 
Oyeyemi e t  a/. (2000) bahwa semen karnbing 
berwarna krem atau putih susu. 

Wama dan derajat kekeruhan juga berpengaruh 
terhadap derajat kekentalan atau konsis~ensi semen. 
Semen yang bening umumnya bersifat encer, dan 
konsistensi semakin kental pekat s ehub~~ngan  
dengan meningkatnya derajat kekeruhan dan warna. 
Konsistensi semen dalam penelitian ini berkisar 
antara 2,60 sampai 2,69 atau agak kental slimpai 
kental. 

Derajat keasaman atau pH merupakan salah satu 
sifat kimia semen yang dipengaruhi oleh proses 
pemanfaatan zat makanan cadangan d a ~ a m  semen 
oleh spermatozoa dan atau mikroorganisma 
kontaminan dalam semen. Penurunarl pH semen 
menunjukkan telah terjadinya penguraian atau 
pemanfaatan zat makanan khususnya fruktosa dalam 
semen, sehingga semakin rendah pIi semzn berarti 
semakin berkurang ketersediaan zat makanan dalam 
semen untuk spermatozoa. Kor~disi tersebut juga 
akan mempengaruhi daya hidup spermatozoa dalarii 
semen. Semen yang normal mempunyai pH berkisar 
antara 6,5 - 7,O (Salisbury et al., 1978). Ka1.a-rata 
pH semen hasil pengamatan penelitian ini berkisar 
antara 6,98 pada perlakuan B yalrg tidak bt:rbeda 
nyata (P>0,05) dengan perlakuan A dan C' yang 
keduanya menunjukkan pH semen 7,05. 

Persc~itdbe J ~ G I I I I ~ L ~ J L C ~ ~  I L 1 , ~ ~ 1 r )  ( \  iubilitas), r ~ . ~ l ~ ~ l ~ l d s  
massdl dd11 rr~utilitas individu p lug~es i f  ~rlerupakaii 
indikdtol J ct~ig >ailgat k,entii~g claldii~ cviill~asi selll<il. 
Ketigd irlciikarvr ~c l sebu t  bbngat rnencntukaa 
kelrlar~lpuaii speriLidh,zoa ~lntuk kipat bel.geiak 
dala111 iilrrl;ln~hal~ O U S ~ L  ui~tul\ pl obzs fel tilisasi. 
I-Iabil pcngiithrl~iirl ddldtn p ~ ~ ~ c l i t i a ~ l  itli ~ n ~ ~ i h r ~ j t ~ h h a n  
bah&d p e r ~ ~ b e ~  ia11 tcpu~rg ihdll daia111 ho~iscnti at 
berpengai uh ilyhta ttrhadap viatilitds bpet nlaroLoa. 
Kata rat* v i~ l i l i t a3  bpeimatc~zoa pacla pellclitian irli 
bzrhisar ailtara 64.33?, pada , ) c r l a h ~ a l ~  A yang 
secdra ilyatd 0 )  lzbih kecil dibdnd!ng 
pe r l aku~n  B d a r ~  C, jatig rnasing-nlasing 
menui~juhka~i  i iab i~ i tds  spcilllntorua b 9 , 2  dan 
7 1,32% Hasil pellgafi~atan t ~ ~ s c b u t  sesuai de-lgan 
Hullet dhr~ Shelton (1987) yang meilyatahaii hdhha 
sernen k a l ~ ~ b i n g  yalig ~lurrlial mernpunyai viabilitas 
anlara 60 sa~lipai 80%. Pold yang sanla juga teljadi 
pada has11 perigamatar~ ,i~orilrtas in5ss;i dan i l ~ d i ~ i d u  
spermatozoa. Kata-r ata nlot~litas rllassa dan ~iidividu 
spermatozoa gad, perlakuan A (2,26 d a ~ i  6 1,7 1 % j, 
lebih rendah daripada perldkuan B (2,47 dar~  
68,6536) dan perlakuan C ( 2,52 dan 71,7 1%) Hasil 
pengamatan motililas inassa spermatozoa tersebut 
sesuai dan bahkati padd perlakclan B dan C lebih 
tinggi d iba~~di i ig  pendapdt H a e ~ ~ l t i r ~  e t  dl. (20110) 
yang nienyatakai~ bahwa seniel~ segar yang baik 
miriiirlal harus nlenuriukka~l rnntllitas spermatozoa 
antara 60 sampdi 70%. Ku~lselltrdsi spermatozoa 
merupdkan illilikator 1 diig menur~juhkan jurnlah 
sperniatozva per riiililiter senien Hal te~sebut  sangat 
penting urltclk diketallui terutarlia jika semen karus 
diencerka~i urituk prcjgram insernirlasi buatan Hdsil 
penelitian ini menunjukhan bahwa peillbcridn tepung 
ikan ddlatn konsenitrat berpengaruh ny ata terhadap 
konsentrasi spzrrilatozod dalani stnien. Rata-rata 
konsentrasi bpernlatozod ~ a d a  plrlabuan A (217,89 
+ 83,89 x l o7  sper~natozoa pel in1 semen, secara 
nyata lebitk tiriggi ( P 4 , 0 5 )  dibariding pcrlakuar: 0 
(214,615 f 73,1 l x 1 0 ~ )  dan perlakuan C (221,91 + 
62,89 x 10') Aiasil t s r s t tu t  lebin fcndah 
dibandingkan pendapat Wildeu3 (70U0) sebesar 3 x 
10' atail herkisar 1,5 - 5-0 x 10' spermatozoa per rnl 
sernen. Perlakt~an p t r n b ~ i i ~  tepu~ig ikari dalam 
konsztitrat tidak hzlk~erlgari,h nyata (P;O,O5) 
t e~hadap  jurnlah spzrmatozon per cjakulasi, ~ i a~nun  
berpeilgaruh nyata (P<0,05) terhadap juiiilah 
spermatozoa p r o g r t d  per tjahcllasi dengan nilai 
tertinggi pada perldk~tan C 136,8S + 81,23x10' 
sperrnataeoa per ejahdasl ,  ker~iudid~i  perlakuan A 
(1 19,06 +_ 83,,79x10?) da r~  pz~lakuarl B (1 12,00 !: 
87,20x10'). Kheradrnand e l  a1 (2006) rrleriyatakan 
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L I ~ I L  h p~2dLipi1dl-i p i , ~ ~ i , ~ K r ~  5 L I i  :?;>;\36ukt5i tcrnak 
Jipsng~rlrhi oleh enlpdl t d l . ~ c , r  ; 511~1 h t o i  genetik, 
kdndisi linkhungan fisik, ,.d!:a,~ iitas r ~ ~ t l i s i ,  dan 
nlandjeilien. 1,otthdnnmer ( 1  44.1 j :..enya~akan bahwa 
kurang lebih 80% f;dLtor 2ur1g lrlinlpeligaruhi 
fertilitas teriiak adalsh fdhtor l ir~gkimgai~, daii tlilai 
~crsebut  50% nya adalah ha1en.t fak tu~  l~akan  
telutalns jika tahtor pei ,yakit  clan f~rtilitcis 
pasanga~~ri ja  diabaikan. Meahipun ~aht;), pe~lyakit 
3ebenarnya juga da~s l t  disebabks,~ aIb A diatasi 
det~gan faklor pahan, selilngka faLrt,t paball saligat 
d d n i n a ~ ~  dalam inenentu!~ari plou~hrivi tas  
hiseharan daii fer~ilitas ternak (Rt)binson er trl., 
2005) 

kuiiseutr asi Koleute1.01, l J r  ea d a n  N c r m ~ u  
Testosteron Uarah 

Hasil pengukuian kotlserltrasi horrnon 
t~stostzroil dalaln pene!ltian ini berlilhar antara 
12,88 s a m ~ a i  17,14 nMoliL (Tabel 6). Eiasil teisebut 
sesuai dengall pendapat Delgadillo c t  al. (20U2), 
Delgadillo e t  al. (2004) dan Kridli el al. (2006) 
> aitu berkisrtr antara 2,8G r 0,60 ~ig/inl sampii 13,00 
+ 3,60 ng/ml atau jika berat molekul hormon - 
testosteron adalah 288.40 g (Diagnostic Automation, 
Inc,, 2001). maka konsentrasi tersebut setara dengan 
9,7122,08 r.n~ol/I. sampai 45.07+12,48 amol/L 

Kolesterol disintesis terutama untlrk 
pembentukan silomikrori da l an~  proses p,ay crapan 
lemak, sehingga semakin besar jliinlah kon;ulnsi dan 
peilyerapan lemak semakin banyak kolesterol yang 

dibutuhkan dan disintesis oleh tubuh (Grumlaer dali 
Carroll, 199 1). Kadar kolesterol dalam darah 
(cholesterol pool) dipeilgarulii oleh jurnldh dan 
kualitas lemak yang dikonsumsi oleh seekor ternak 
terutama degradabilitasnya ddlam rumen dan 
petryerapannya dari usus halus jnlrirke) dan 
penggunaan kolesterol oleh ~ u b u h  L ~ A ~ ~ I ~ s L I ~  a ~ ~ ~ ~ u k  
pembentukan horrnon hulil, on s i ~ r t ~ i d  ( , , p t ~ ~ k ; ) .  
Kolesterol merupakan bakalan ~ n t u k  p ~ ~ ~ . t e i i r u k a n  
hormon testosteron pada hewan jantan atau 
progesteron pada h e ~ a n  betina (Ogle dan Costoff, 
2001), sehingga semakin tinggi kor~sentrahi hormon 
androgen (steroid) dalclni darah meinungkinkan 
berkurangnya kolisentrasi kolesterol d a ~ a h  
sebagaimana ditunjukkail oleh data pada T'abel 6. 

Hasil pengukuran kadar urza ddrdt~ ddliril, 
penelitian ini berkisar antara 29,80 hingga 33,00 
mg/dL. Kohn e t  al. (2005) melaporkan bahwa kadar 
urea darah pada kambing berkisar antara 25 Ilrngga 
38 mg/dL. Nilai haniyir sama dilaporkan R i ~ a s  dan 
Serrato-Corona (2005) bahwa kadar urea ,laidh pdda 
kambing yang diberi pdkan mengand~itig rrrmz,l 
degradable protein (RDP) tinggi sebesar 28,3 
mg/dL dan yang diberi pakan niengandung RDP 
rendah sebesar 25,5 mg/dL. 

Perlakuan 

Volume (ml) 

Warns Putih-krem Putih-krem Putih-krem 
(skor : 2,45 f 0,73) (skor : 2,25 f 0,95) (skor : 2,47 f 0,85) 

I\fcli~;tas massa 

Kental Kental Kerital 
(skor : 2,69 f 0,49) (skor : 2,60 f 0,58) (skor : 2,67 f 0,50) 

64,95 f15,86' 69,22 *15,27b 71,32 *1 1 , 1 9 ~  

-I + -, -1 ++ 
(slier . 2,26 f 0,88) (skor . 2,47 f 0,70) (shoi . 2,52 z 0,7u,  

Fi~riiitas individu ;?6j 65,71 * 18,80a 68,65 * 15,11 71 71 r 14,7jb 

Koiisentrasi (x lo7  sel spern1atozc;T per :nf 
seineil) 
Total spermatozoa per cjakulasi (x i 0 ' j  178,48 f 106,32 163,14 * 103.37 190:83 t 93,85 

Total spermatozoa progresif per ejakulasi ( Y  10 '  ; 117,28 f 82,79'b 112,OO f 87,201 
--.- - 136,85 1. 8 1.23" 

"' superskrip yaiig berbeda pads bnris yang saiila mcncnjukkan ada perbedaan pada P<0,05. Perlakuan A mengandung 
i4,10% bungkil kedele dan 0,90% urea sebagai perliikilan kontrol; perlakuan B dan C berturut-turut niengandung 15% 
tepung ikan lokel mekalrik dan tepung ikan impor 
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Tabel 6. Rata-rata konsentrasi hormon testosteron, urea dan kolesterol pada masuig-masing perlakuan 
dan periode koleksi sampel ---- --,-.---- -- -- --- - - -- - - -- - ---- 

Perlakuar 
Variabel Sampel ---- - - -- 

A B C -- --.-.--- --.- - .- - - - -- 
Minggu 1 12,88 * 7,69 12,66 i 5,09 13,30 k 6,59 

Testosteron Minggu 4 13,56 * 7,36 12,34 * 6,88 14:06 * 5,80 
(nMol/L) Minggu 8 13,60 -t 8,26 17,14 * 10,29 13,86 h 6,94 

Minggu 1,4,8 13,35 * 7,21 - - - -- -- 14,25 * 7,36 -- 13,77 h 5,94 

Minggu 1 32,OO 5,OO 32,40 * 4,22 33,OO h 5,29 

Urea darah Minggu 4 30,80 * 7,09 29,80 * 4,09 30,20 i 5,63 
(mg/dL) Minggu 8 31,80 + 5,07 30,20 4,21 30,20 h 8,35 

Minggu 1,4,8 31,53 * 5,40 30,80 + 4,04 3 1,OO h 6,28 

Minggu 1 44,OO + 9,41 43,40 * 7,77 45,75 * 7,18 
Kolesterol Minggu 4 47,60 12,32 45,80 i 8,87 45,20 *14,10 
(mg/dL) 

Minggu 8 49,60 * 7,13 48,OO * 7,14 48,80 * 4,60 

Minggu 1,4,8 47,07 * 9,43 45,73 7,62 46,64 * 9,08 
Perlakuan A mengandung 14,10% bungkil G e l e  dan 0,90% urea sebagai perlakuan kontrol; perlakuan B dan C 
berturut-turut mengandung 15% tepung ikan lokal mekanik dan tepung ikan impor 

Pemberian pakan perlakuan maupl~n lama masa 
pemberiannya tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap konsentrasi testosteron, urea maupun 
kolesterol darah, tetapi konseiltrasi hormon 
testosteron dan kolesterol menunjukkan 
kecenderungan meningkat, sebaliknya konsentrasi 
urea menunjukkan kecenderungan menurun 
sehubungan dengan lamanya pemberian pakan 
perlakuan. Hal tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan karena 
ternak semakin teradaptasi dengan kondisi pakan 
yang diberikan. 

Beberapa faktor berpengaruh terhadap produksi 
hormon testosteron, di antaranya adalah faktor 
musim terutama pada ternak yang mempunyai 
musim kawin pada musim tertentu dan faktor pakan 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Volek et al. 
(1 997), Walkden-Brown et al. (2006), Delgadillo et 
al. (2002) dan Delgadillo et al. (2004). 

Konsumsi protein yang melebihi kebutuhan 
terutama yang mudah mengalami degradasi dalam 
rumen atau konsumsi energi dari hasil konversi 
protein dengan hasil samping berupa amonia atau 
urea darah dilaporkan menyebabkan rendahnya 
konsentrasi hormon testosteron dalam' darah, 
sebaliknya konsumsi energi terutama yang tlerasal 
dari lemak menyebabkan meningkatnya konstmtrasi 
hormon testosteron dalam darah (Volek et al., 
1997). 

Kadar urea darah pada ternak ruminansia 
merupakan hasil dari proses pencemaan dan 
metabolisme protein atau senyawa nitrogen yang 
lain. Sebagian senyawa nitrogen terdegradasi di 
da1a.m rumen oleh mikroba menjadi amonia, yang 
kemudian sebagian amonia diserap oleh tubuh 
melalui dinding rumen dan oleh peredaran darah 
dibawa ke hati. Di dalam hati amonia semaksimal 
mungkin diubah menjadi urea yang kemudian 
dibawa oleh peredaran darah dan dikeluarkan 
melalui urine dan sebagian dikembalikan ke rumen 
melalui saliva dan dinding rumen. 

Perlakuan A menunjukkan konsentrasi kolesterol 
dan urea darah lebih tinggi tetapi konsentrasi 
hormon testosteron lebih rendah dibanding 
perlakuan B dan C. Hal ini karena sumber proteh 
dalam pakan perlakuan A yaitu bungkil kedele dan 
urea mempunyai degradabilitas lebih tinggi 
dibanding sumber protein dari tepung ikan pada 
pakan perlakuan B dan C (Blauwiekel and 
Harrison., 1992), sehingga menyebabkan 
konsentrasi urea darah yang lebih tinggi pada 
perlakuan A dibanding perlakuan B dan C. Menurut 
Volek et al. (1997) bahwa konsumsi protein yang 
terlalu tinggi dalarn pakan dan degradabilitas dalam 
rumen yang tinggi serta konversi protein menjadi 
energi dengan hasil samping berupa amonia atau 
urea darah dapat menyebabkan rendahnya 
konsentrasi hormon testosteron dalam darah, 
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Volek et al. (1997) bahwa kor~sumsi  prott;ia yang 
terlalu tinggi dalam pakan dan degradabilitas dalam 
rumen yang tinggi serta konversi protein menjadi 
energi dengan hasil samping bzrupa amonia atau 
urea darah dapat menyebabkan rendahnya 
konsentrasi hormon testosteron dalani darah, 
sebaliknya konsun~s i  energi azau lelnak 
menyebabkan meningkatnya konsentrasi horrnon 
testosteron dalam darah. 

Pemberian tepung ikail daldrn konsentrat 
menghasilkan pertambahan bobot badan dan 
efisiensi pakan lebih tinggi, profil darah lebih baik, 
penampilan tingkah laku seksual d a r ~  produksi 
semen lebih baik dibanding pe~rlberian bungkil 
kedele plus urea dalam konseiitrat Pemberian 
tepung ikan lokal dalam konsenti-at menghasilkan 
pertambahan bobot badan dan konversi pakan lebih 
baik, tetapi menghasilkan penampilan tingkah laku 
seksnal dan produksi semen yang tidak berbeda 
nyata dengan pemberian tepung ikan impor dalam 
konsentrat. 
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